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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bentuk-bentuk kegagalan bangunan dan bentuk
pertanggungjawaban PT. Haji Muhammad Taher terhadap kegagalan bangunan dalam pekerjaan konstruksi.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian normatif yang didukung data empiris, yaitu adalah penelitian
berdasarkan fakta yang ada di lapangan yang menyebabkan terjadinya kegagalan bangunan di Provinsi
Kalimantan Selatan dan bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh pihak PT. Haji Muhammad Taher sebagai
bentuk dari pertanggungjawaban. Menurut hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, Bentuk
kegagalan bangunan terdiri dari beberapa faktor yaitu : faktor manusia, faktor lingkungan atau alam, dan faktor
kombinasi manusia dan alam. Apabila penyebab kegagalan bangunan yang disebabkan oleh manusia maka PT.
Haji Muhammad Taher selaku Penyedia Jasa Konstruksi harus melakukan tinjauan desain arsitektur, tinjauan
planning, tinjauan ekonomi dan tinjauan enjiniring terhadap penyebab kegagalan bangunan yang terjadi. Kedua,
Mengenai kegagalan bangunan yang telah terjadi PT. Haji Muhammad Taher selaku Penyedia Jasa Konstruksi
wajib bertanggung jawab atas kegagalan bangunan di Jalan Martapura Lama Perbatasan Gudang Tengah
dengan penjambuan, Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan yaitu memperbaiki struktur konstruksi
jalan yang telah rusak tersebut sesuai dengan Standar Keselamatan, Keamanan, Kesehatan, dan
Keberlanjutan, mengikuti segala peraturan mengenai dasar hukum jasa konstruksi dan spesifikasi yang
tercantum dalam kontrak.

Kata Kunci : Jasa Konstruksi, Kegagalan Bangunan, Tanggung Jawab

1. PENDAHULUAN hanya mengenai hak dan kewajiban masing-

Pada saat ini Jasa Konstruksi mempunyai
peranan  penting dan  strategis dalam
pembangunan  nasional, mengingat  Jasaa
Konstruksii menghasilkann iinfrastruktur berupa
bangunan atau bentuk fisik lainnya, baik yang
berupal saranaz maupun prasanax yang mendukung
perkembangan dan pertumbuhan berbagais bidang,
terutama bidang sosial,kekonomi dan budayal
sehingga dapat mewujudkan masyarakatl adil dan
makmurl serta merata Imateriil dan spiritual yang
berlandaskan Pancasilal dan Undang-Undang Dasar
1945. Selain itu, Jasa kKonstruksi berperan pula
untuk  mendukungg berkembangnya berbagai
iindustril barangg dan jasa yang diperlukan dalam
penyelenggaraanl Pekerjaan kKonstruksi dan secara
luas mendukung perekonomiann nasional yang
diselenggarakann  berdasar atas  demokrasii
ekonomi dengan prinsip kkebersamaan, efisiensi
bberkeadilan, berkelanjutan, berwawasan
Ilingkungan, kkemandirian, serta dengan mmenjaga
kemajuan,nkesatuan dan kkeseimbangan ekonomi
nasional. Pengembangan jasa konstruksi mmenjadi
aagenda publik bila melihat perkembangann yang
terjadi secara cepat dalam konteks globalisasii dan
lliberalisasi, kemiskinan dan kesenjangann sosial,
serta kerusakann dann bencana alam. Jika dalam
pembangunan suatu proyek mengalami kegagalan
konstruksi maka penggunaajasa dan penyediaa jasa
bertanggung jawab atas kegagalan tersebut.
Berdasarkann hal tersebut maka hubungan antara
penyedia jasaa dan penggunaa jasa konstruksi tidak

masing, melainkan juga mengenai tanggung jawab
atas pekerjaan konstruksi itu sendiri. Pembangunan
suatu bangunan harus asesuai dengana isi
aperjanjian yang atelah disepakati oleh pengguna
dan penyedia jasa konstruksi. Namun dalam
pelaksanaanya pembangunan gedung dapat
mengalami kegagalan konstruksi dan  bangunan,
sehingga menimbulkan kerugian bagi pihak lain
yang tidak aterikat dalam aproyek, kerugian
tersebut dapat dikarenakan adanya perbuatan
melawan hukum.

Dapat diketahui jlasa Konstruksii banyakl
diminatil oleh langgota mmasyarakat di berbagai
tingkatan ssebagaimana terlihat dari makin
besarnya peningkatann jumlah perusahaan yang
bergerak Idi bidangl usaha Jasa Konstruksi.
IPeningkatan jumlah perusahaanl yang bergerak di
bidangl konstruksil lternyata Ibelum diikuti dengan
peningkatanl kinerja danl kualifikasinya, yangg
Itercerminl pada mutu produk, ketepatan Iwaktu
Ipelaksanaan, eefisiensi pemanfaatan ssumber Idaya
Imanusia, alam, modal, Idan tteknologi Ipada
penyelenggaraan  lJasa  IKonstruksi  bbelum
sebagaimanal yang Idiharapkan. Hal lini
disebabkan karenal persyaratan lusaha serta
persyaratanl keterampilann danl kemampuann
beluml diarahkanl untuk mewujudkan keandalanl
usahal yang profesional. Denganl tingkatl kinerjaa
danl Ikualifikasi tersebutl, pangsal pasarl Pekerjaan
kKonstruksi yang lberteknologi tinggi Ibelum
sepenuhnyal dapat dikuasail olehl perusahaan Jasa

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 336



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

Vol.8 No.1 Edisi Februari 2020

Konstruksi nasional. Selain itu, adanyal Kegagalan
Bangunan dan Kegagalan Pekerjaan Konstruksi
fisik sebagai hasil Konstruksi membawa banyak
kerugian baik materiill maupun immateriil. Maka
sebab itu, sektor Jasa Konstruksi harus segera
berbenahh diri terutama pada pemenuhann standarr
keamanan dan keselamatann konstruksi melalui
pperencanaan yang andal profesional serta standar
pelaksanaann dann pengawasan yang bberkualitas
terhadap penyelenggaraan pPekerjaan Konstruksi.

Aspek kesadaranl hukuml padaa
penyelenggaraanl Pekerjaann Konstruksil juga
Iperlu ditingkatkan,l termasukl kepatuhann paral
pihak,l yaknil Penyedia Jasa Konstruksi danl
Pengguna Jasal Konstruksi, ddalam Ipemenuhan
kewajibannya  Iserta  pemenuhanl  terhadap
ketentuan yangl terkaitl denganl aspekl standar
Ikeamanan, keteknikan, kesehatan dan keselamatan
kerja yang disertai dengan perlindungan tenaga
kerja, masyarakat, danl tata lingkungan,| agar
dapatl mewujudkan lhasil Ikonstruksi ataupun
bangunanl yangl Iberkualitas lyang Imampu
berfungsi Isebagaimanaa yang direncanakan.ll
Kesadaranl masyarakatl akanl manfaatl danl artil
pentingl Jasa Konstruksil juga masihl perlu
dditumbuh kembangkannagarrdapat terwujudnya
ketertiban dalam penyelenggaraan Pekerjaan
Konstruksi secara ooptimal. Di sisi lain, pengaturan
Jasa Konstruksik di dalaml Undangl-lUndangg
Nomorl 181 Tahunl 11999 tentang Jasal Konstruksii
ataupun uUndang-Undang Nomorl 21 Tahunl 20177
tentang Perubahanl Pertama atas uUndang-Undangl
Nomor 18 Tahunl 19999 tentangl 1Jasa Konstruksi.,
dalam banyak hal masih banyak permasalahan
baikk dari segi pengaturann lingkup pekerjaan dan
usaha Jasa Konstruksi, pengikatan para pihak,
kelembagaann Jasa Konstruksi, penyelenggaraan
pPekerjaan Konstruksi, maupun sumber dayaa
manusia di bidang Jasaa Konstruksi.

Kegagalan bangunan/konstruksi bisa
disebabkan beberapa faktor. Untuk mendapatkan
aspek-aspek penyebab kegagalan bangunan bukan
perkaragampang karena harus dilihat dari mana
kegagalan bangunan itu terjadi. Dapatl diketahui
Isumber Idari kegagalanl itul sendiril merupakanl
akumulasil berbagail faktor.(Irwan Kartiwan,
Hendra Soenardji dan Kamaja Al Katuuk. 2014.
Ruang Ruang Gelap Jasa Konstruksi
Indonesia)aFaktor penyebabnya dapat
dikelompokan amenjadi :a ulahl manusia,l aalaml
latau alingkungan, kombinasi ulahl manusial
dana lingkunganl/lalam. Maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terhadan kegagalan —
kegagalan bangunan dan bentuk penyelesaian
terhadap kegagalan bangunan yang terjadi di Kota
Banjarmasin.

Berdasarkann uraiana tersebut diatas, maka
penulis tertarik membuat suatu penulisan skripsi
yang berjudul : Tanggung Jawab Penyedia Jasa
Konstruksi Terhadap Kegagalan Bangunan
(Studi Di PT Haji Muhammad Taher).

2. METODE PENELITIAN
a. Jenis Penelitian

Penelitian terhadap tanggung jawab PT. Haji
Muhammad Taher merupakan penelitian normatif
yanng didukung data empiris, yaitu adalah
penelitian berdasarkan fakta — fakta yang ada di
lapangan yang menyebabkan terjadinya kegagalan
bangunan - bangunan di Provinsi Kalimantan
Selatan dan bagaimanakah upaya — upaya yang
dilakukan oleh pihak PT. Haji Muhammad Taher
sebagai bentuk dari pertanggungjawaban.
b. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang dilakukan dalam
penulisan ini adalah sifat penelitian deksriptif, yaitu
dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti
mungkin dengan maksud untuk mempertegas
hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu didalam
memperkuat teori-teori lama, atau didalam
kerangka menyusun teori-teori baru
c. Tipe Penelitian

Tipe penelitian hukum yang dilakukan
dalam penulisan ini adalah tipe penelitian
Pendekatan Undang-Undang (statute approach),
yang dilakukan dengan menelaah semua undang-
undang dan regulasi5, yang berkaitan dengan Jasa
Konstruksi.
d. Jenis Bahan Hukum

Jenis bahan hukum yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu dengan
melakukan pengkajian dari bahan pustaka yang
terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder dan bahan hukum tersier.
e. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Teknik  Pengumpulan Bahan  Hukum
merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan bahan hukum. Untuk itu digunakan
teknik inventarisasi bahan hukum, antara lain : a.
Studi kepustakaan, yaitu mempelajari buku-buku,
karya ilmiah ataupun literatur yang terkait dengan
kegagalan bangunan. b. Melalui internet baik
berupa artikel, hasil penelitian seperti jurnal
maupun peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan pokok-pokok permasalahan. c.
Melalui wawancara dengan informan PT. Haji
Mohammad Taher sebagai penyedia jasa
konstruksi terkait dengan bentuk-bentuk kegagalan
bangunan dan bentuk tanggung jawab penyedia
konstruksi terhadap kegagalan bangunan.
f. Teknik Pengolahan dan Analisis Bahan

Hukum

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan du acara yaitu : a. Penelitian Kepustakaan
dan Penelitian di Lapangan. Penganalisa yang
ditempuh dengan cara mengumpulkan segala
bentuk bahan hukum, baik bahan hukum primer
maupun bahan hukum sekunder yang mempunyai
hubungan dengan permasalahan yang dibahas. Data
penelitian diolah dan dianalisis secara kualitatif
yaitu menganalisa data berdasarkan kualitasnya lalu
dideskripsikan dengan menggunakan Kkata-kata
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sehingga diperoleh bahasan atau paparan dalam
bentuk kalimat yang sistematis dan dapat
dimengerti, kemudian ditarik kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Bentuk-bentuk Kegagalan Bangunan Studi
di PT. Haji Muhammad Taher

Pada saat ini kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan serta meningkatnya
perekonomian Negara Republik Indonesia maka
kebutuhan masyarakat semakin berkembang, maka
diperlukannya asarana dan prasaranaa yang dapat
memudahkan serta menunjang kegiatan aktivitas
masyarakat. Sebagaimanaa diketahui, aNegara
Republik alndonesia merupakan negara yang
sedang membangun a(developing country),a
dimanaa pada saat ini asedang giata melaksanakan
pembangunana  di  segala  bidang, baik
pembangunana di bidang fisika maupun di bidanga
non fisik.

Dalaml pelaksanaan danl penyelesaianl
suatul  proyekl Ipembangunan, ltermasuk
pembuatanl saranaa danl Iprasaranaa guna
Imenunjang kegiatan pemerintaha Idan masyarakata
maka diperlukannya sebuah aJasa Konstruksi untuk
menunjang sebuah pembangunana agar mendukung
terciptanyaa kesejahteraana umum.

Salah satu perusahaan Jasa Konstruksi di
Kalimantan Selatan ialah perusahaan PT. Haji
Muhammad Taher yang berdiri sejak tahun 1989
hingga sampai sekarang menjadi perusahaan yang
eksis, terpecaya, handal dan teruji dalam bidang
kontruksi Jalan dan Jembatan. Perusahaan Jasa
Konstruksi PT. Haji Muhammad Taher memiliki
Visi menjadia perusahaan Iswastaa nasionall
terdepano  di  industry jasaa  lkonstruksi,
berkembanga secaral Iberkesinambungan,
memberikana lkesejahteraan Ikepada karyawan,|
pengurus,| apemegang Isaham ldan astake lholder
llainnya Imelalui komitmenl terhadapl ICSR
(Corporatel Sociall [IResponsibility) danl tatal
Ikelola perusahaan yang baikl
(goodeecorporateegovernance).

Pada melaksanakan proyek aJasa Konstruksi
penyedia Jasa Konstruksi tidak terlepas dari sebuah
kegagalan bangunan, adapun kegagalan bangunan
dari sisi — sisi faktornya dapat di kelompokkan
menjadia ulah manusia atau alingkungan,
akombinasi ulah manusia dan lingkungan/alam.
Dalam sebuah kegagalan bangunan/konstruksi bisa
disebabkan beberapa faktor. Untuk mendapatkan
aspek-aspek penyebab kegagalan bangunan bukan
perkara gampang. Sering Isumber kdari kegagalan
itu Isendiri merupakanl akumulasil berbagail
faktor.Faktor penyebabnyaadapatlah
dikelompokan menjadi : aulah amanusia, alama
atau alingkungan, kombinasi ulah manusia adan
lingkungan/alam.aOleh asebab aitu tinjauannya
akan ameliputi: planning, desaina arsitektur,
enjiniring, aekonomi adan alingkungan.  Dapat
diketahui PT. Haji Muhammad Taher sebagai

penyedia jasa konstruksi dalam menyediakan jasa

konstruksi tidak terlepas dari kegagalan bangunan,

salah satu bentuk kegagalan bangunan dari
penyedia Jasa Konstruksi perusahaan PT. Haji

Muhammad Taher terjadi di Jalan Martapura Lama

Perbatasan Gudang Tengah dengan penjambuan,

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan.

Hal yang terjadi di Jalan Martapura Lama
Perbatasan Gudang Tengah dengan penjambuan,
Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan
ialah sebuah bentuk kegagalan bangunan yang
disebabkan oleh ulah manusia yang dikarenakan
kelebihan beban muatan yang mengakibatkan
rusaknya struktur aspal jalan pada jembatan.
Menurut masyarakat desa setempat, struktur aspal
pada jembatan tersebut rusak dikarenakan adanya
sebuah Truk Container berhenti lama yang sedang
menambal bal pada jembatan dan menyebabkan
struktur aspal jalan pada jembatan tersebut amblas.
Oleh karena itu PT. Haji Muhammad Taher selaku
Penyedia aJasaa Konstruksi wajib
bertanggungjawabamengenai aKegagalan
Bangunan yang telah terjadi. Apabila penyebab
kegagalan bangunan yang disebabkan oleh manusia
maka PT. Haji Muhammad Taher selaku Penyedia
Jasa Konstruksi harus melakukan tinjauan desain
arsitektur, tinjauan planning, tinjauan ekonomi dan
tinjauan enjiniring terhadap penyebab kegagalan
bangunan yang terjadi di jalan Martapura Lama
Perbatasan Gudang Tengah dengan penjambuan,
Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan.

Selain  melakukan peninjauan terhadap
penyebab kegagalan bangunan, Pemerintah selaku
Pengguna Jasa Konstruksi dan PT. Haji
Muhammad Taher selaku Penyedia Jasa Konstruksi
alangkah lebih baiknya dalam menyelenggarakan
proyek konstruksi melakukan pengkajian yang
lebih mendalam dan mendetail agar konstruksi
yang dibuat dapat dipergunakan untuk jangka
waktu yang lama dan tidak membahayakan
keselamatan penggunanya, serta tidak lupa
melakukan  kontrol ~ pengawasan  terhadap
pembangunan proyek konstruksi.

b. Bentuk Tanggungjawab Penyedia Jasa
Konstruksi Terhadap Kegagalan Bangunan
Studi Di PT. Haji Muhammad Taher

Pada saat ini penyelenggaraana Jasal
Konstruksil ~ beluml  bisaa  seperti  lyang
diharapkanl,disebabkank  karenal  persyaratanl
usahal  sertal persyaratanl  keahlianl  dan
keterampilanl beluml diarahkanl dalam
mewujudkana keandalanl usahal lyang
professional. Selain itu, adanya Kegagalan
Bangunan dan Kegagalan Pekerjaan Konstruksi
sebagaia hasil Pekerjaan Konstruksia membawa
banyak  kerugian baik  materiila  maupun
aimmateriil.

Jika dalam pembangunan suatu proyek
mengalami kegagalan konstruksi bangunan maka
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penggunaa jasa dan apenyedia jasa
bertanggungjawaba atasa kegagalan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka hubungan antara
penyedia jasa pengguna jasa konstruksi tidak hanya
mengenai hak dan kewajiban masing-masing,
melainkan juga mengenai tanggungjawaba atasa
pekerjaan konstruksi itu sendiri.

Dalaml hal perjanjian. kerjal konstruksil
dikemukakanl ~ bahwal pihakl yangl satul
Imenghendaki hasill daril suatul pekerjaanl yangl
disanggupil olehl pihakl yangl lainnyal untuk
diserahkannyal ldalam jangka waktu yangatelah
ditentukan, dan pihak lainnya menerimal sejumlah
uang Isebagai lhasil dari pekerjaanl tersebut.
Pembangunan suatu bangunan harus sesuai dengan
isi perjanjian yang telah adisepakati oleh pengguna
dana  penyedia jasaa  konstruksi.  Dalam
menjalankan rencana bisnis perusahaan, pihak
Penyedia Jasa Konstruksi akan mendapatkan
banyakl proyekl yang tidakl dikerjakanl sendiril
akanl tetapi Imenunjukl pihakl laina untuk
melaksanakannyal. Maka karena itu, pihak
Pengguna Jasa Konstruksi juga lharus memilikil
keyakinanl kalaul pihakl yangl ditunjukl mampu
memenuhil komitmennyal sesuail denganl kontrak.
INamun lada lkemungkinan dimana proyek tidak
dapatl dilaksanakanl Isesuail lrencanaa sehinggal
Imenyebabkan kerugian. Tetapi pihak Pengguna
Jasa Konstruksi  tidakl perlul khawatir karena
beberapal bank menyediakan layanan perbankana
yang namanya IBanka Garansi. Bankl Garansil
dapat meningkatkana keyakinanl Penggunal Jasal
Konstruksil dan Penyedia Jasal Konstruksi dalaml
mengambil proyeka dan sekaligus meminimalisira
resiko kerugian.

Dalam Undang-Undanga Nomor 2 aTahuna
2017 tentang aPerubahan aUndang-Undang Nomor
18a Tahun 1999 tentanga Jasa aKonstruksi
ketentuan sanksi pidana yang terdapat pada aPasal
43 Undang-Undanga Nomora 18 Tahun 1999
tentang aJasa Konstruksi telah dihapus. Dengan
adihapusnya sanksi pidana bagi pelaku aJasa
Konstruksi, dan lebih menekankan pada sanksia
administratif dan aspek akeperdataan dalam hal
terjadia sengketa antar para pihak. Untuk menjamin
keberlanjutan  proses penyelenggaraana Jasa
Konstruksi, Undang-Undanga ini juga mengatur
bahwa terhadap adanya dugaan kejahatana dan/atau
apelanggaran oleh Pengguna lJasa dan/ataul
Penyedial 1Jasa, aproses pemeriksaan hukum
dilakukanl denganl Itidak mengganggua ataul
amenghentikan Iprosesl penyelenggaraana Jasaa
Konstruksi.

Dalama hal akegagalan bangunan yang
terjadi PT. Haji Muhammad Taher selaku
Penyediaa Jasaa Konstruksi wajib bertanggung
jawab atas kegagalan bangunan yang terjadi di
Jalan Martapura Lama Perbatasan Gudang Tengah
dengan penjambuan, Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan yaitu memperbaiki struktur
konstruksi jalan yang telah rusak tersebut sesuaia
dengan sStandar Keamanan, dKeselamatan,
Kesehatan,s dan Keberlanjutan, serta smengikuti
segala peraturan mengenai dasar hukum jasa
konstruksi dan spesifikasi yang tercantum dalam
kontrak. Apabila pihak Penyedia Jasa Konstruksi
wanprestasi maka Pemerintah selaku Pengguna
Jasa Konstruksi dapat mengajukan klaim melalui
Bank Garansi yang akan memenuhi (akan
membayar)a skewajiban-kewajibans dari pihak
dijamin (PT. Haji Muhammad Taher) kepadad
pihakd yang menerima sjaminan, apabilas pihak
yang dijamin di kemudian hari ternyata tidak
dapat memenuhi kewajiban kepada pihak
lain  sesuai dengan yang  diperjanjikan,
cedera janji ataupun wanprestasi.

4. KESIMPULAN

a. Bentuk kegagalan bangunan terdiri dari
beberapa faktor yaitu : faktor manusia, faktor
lingkungan atau alam, dan faktor kombinasi
manusia dan alam. Apabila penyebab
kegagalan bangunan yang disebabkan oleh
manusia maka PT. Haji Muhammad Taher
selaku Penyedia Jasa Konstruksi harus
melakukan tinjauan desain arsitektur, tinjauan
planning, tinjauan ekonomi dan tinjauan
enjiniring terhadap penyebab kegagalan
bangunan yang terjadi di jalan Martapura
Lama Perbatasan Gudang Tengah dengan
penjambuan,  Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan.

b. Mengenai kegagalan bangunan yang telah
terjadi PT. Haji Muhammad Taher selaku
Penyedia Jasa Konstruksi wajib
bertanggung jawab atas  kegagalan
bangunan  di Jalan Martapura Lama
Perbatasan =~ Gudang  Tengah  dengan
penjambuan,  Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan vyaitu memperbaiki
struktur konstruksi jalan yang telah rusak
tersebut sesuai dengan aspek Standar
Keamanan, Keselamatan, Kesehatan, dan
Keberlanjutan, serta  mengikuti  segala
peraturan mengenai dasar hukum jasa
konstruksi dan spesifikasi yang tercantum
dalam kontrak. Apabila pihak Penyedia Jasa
Konstruksi wanprestasi maka Pemerintah
selaku Pengguna Jasa Konstruksi dapat
mengajukan klaim melalui Bank Garansi yang
akan memenuhi (akan  membayar)
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kewajiban-kewajiban dari pihak dijamin (PT.
Haji Muhammad Taher) kepada pihak
yang menerima jaminan, apabila pihak
yang dijamin di kemudian hari ternyata
tidak dapat memenuhi kewajiban kepada
pihak  lain  sesuai dengan yang
diperjanjikan, cedera janji atau wanprestasi.

5. SARAN

a. Pemerintah selaku Pengguna Jasa dan PT.
Haji Muhammad Taher selaku Penyedia Jasa
Konstruksi alangkah lebih baiknya dalam
menyelenggarakan proyek konstruksi
melakukan pengkajian yang lebih mendalam
dan mendetail agar konstruksi yang dibuat
dapat dipergunakan untuk jangka waktu yang
lama dan tidak membahayakan keselamatan
publik, serta tidak lupa melakukan kontrol
pengawasan terhadap pembangunan proyek
konstruksi dan bekerjsa sama melakukan
tahap verfikasi pada setiap tahapan proyek
jasa konstruksi.

b. Alangkah lebih baiknya Pengguna Jasa
Konstruksi dan Penyedia Jasa Konstruksi
hendaknya selalu mengikutkan Bank Garansi
dalam kontrak kerja konstruksi sehingga
Pemerintah selaku Pengguna Jasa Konstruksi
tidak perlu khawatir apabila Penyedia Jasa
Konstruksi tidak menunaikan kewajibannya
dikarenakan ada Bank Garansi yaitu waminan
pembayaran yang diberikan oleh bank kepada
suatu pihak, baik Iperusahaan, gperorangan,
;atau badan atau lembaga, atau institusi
lainnya apabila pihak yang dijamin tidak
dapat Imemenuhi kewajiban atau cedera janji
sehingga dapat meminimalkan resiko kerugian
dalam menyelenggarakan Proyek Konstruksi.
Serta dalam masa perawatan proyek
konstruksi Pengguna Jasa Konstruksi dan
Penyedia Jasa  Konstruksi  diwajibkan
menyediakan contact person yang dapat
dihubungi oleh masyarakat umum agar dapat
memudahkan melaporkan atau menghubungi
pihak yang bersangkutan apabila terjadi
sebuah  kegagalan  bangunan  sehingga
kegagalan bangunan yang terjadi dapat segera
di perbaiki.
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